
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data tentang faktor-faktor penyebab rendahnya 

kecerdasan spiritual  pada siswa SMP Negeri 4 Kota Gorontalo (1) prasangka negative 

sebesar 92,03% (2) Prinsip hidup sebesar  73,59%, (3) Pengalaman sebesar 91,71%, (4) 

Kepentingan sebesar 90,76%, (5) sudut pandang sebesar 77,54%, (6) pembanding sebesar 

64,13%, (7) fanatisme sebesar 91,12% dan faktor eksternal yang meliputi (1) Lingkungan 

Keluarga sebesar  77,83%, (2) Lingkungan Masyarakat sebesar  84,78%, (3) Teman sebaya 

dan narkoba sebesar 89,57 % , (4) Pornogarfi sebesar 66,85%. Persentase faktor internal 

sebesar 82,98% dan faktor ekternal sebesar 79,76%.  kedua faktor ini sangat mempengaruhi 

kecerdasan spiritual pada siswa dan data ini menunjukan bahwa faktor internal lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan faktor eksternal, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor 

internal lebih menyebabkan rendahnya kecerdasan spiritual siswa SMP Negeri 4 Kota 

Gorontalo. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada yang menjadi faktor penyebab rendahnya 

kecerdasan spiritual siswa SMP Negeri 4 Kota Gorontalo ialah faktor internal yang terdapat 

pada indikator prasangka negatif. Dari hasil penelitian dapat menunjukan bahwa prasangka 

negatif dapat menyebabkan rendahnya kecerdasan spiritual siswa SMP Negeri 4 Kota 

Gorontalo. Untuk itu diharapkan kepada kepala sekolah maupun guru agar dapat 

memperhatikan lagi kecerdasan spiritual siswanya. Karena peranan kepala sekolah maupun 

guru sangat penting untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa seperti perlu 

memberikan arahan, bimbingan, dorongan maupun motivasi kepada siswa agar siswa dapat 



mengembangkan kecerdasar spiritualnya sehingga  mereka akandapat mengembangkan 

potensinya kearah yang lebih baik. 
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